ATMOSFER TERMODIFIKASI TIDAK MEMPERPANJANG UMUR SIMPAN BAWANG BOMBAY
KULTIVAR SOUTHPORT WHITE GLOBE
(Modified Atmosphere Storage Could Not Prolong The Storage Life of Southport White Globe Onions)
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ABSTRACT

This study was carried out to see the effect of modified
atmosphere storage on the storage life of Southport White
Globe (SWG) onions. SWG onions were packed in
polyethylene bags and stored at 20°C for 14 weeks. To
increase its effectiveness, phorone, KMnO, and Ca(OH), at
various levels were also placed inside the polyethylene bags.
Production of CO,, O, and ethylene were monitored
fortnightly, and at the end of storage, onion sprouting,
rotting, and rooting were also observed. The results show that
phorone at 2 ml tended to stimulate CO, production, while
KMnO,, Ca(OH),, KMnO, plus Ca(OH), at either 200 g or
400 g inhibited CO, production, however, ethylene
elimination tended to stable. No root growths were detected.
Disease incidents were also prohibited by KMnO,, Ca(OH),,
and KMnO, plus Ca(OH), at 400 g. On the other hand, those
chemicals stimulated onion sprouting.
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PENDAHULUAN

Bawang Bombay merupakan sayuran yang sudah
tidak asing lagi bagi kita. Di samping berfungsi sebagai
penyedap berbagai . jenis masakan, bawang ini
mengandung berbagai vitamin, mineral dan serat. Namun
demikian bawang Bombay tidak dapat disimpan lama
karena berbagai sebab, antara lain serangan hama dan
penyakit, pertumbuhan tunas, dan susut bobot.

Penyimpanan dengan cara atmosfer termodifikasi
telah terbukti memperpanjang umur simpan berbagai buah
dan sayuran. Akan tetapi cara penyimpanan ini belum
pernah diteliti pada bawang Bombay. Penyimpanan
atmosfer termodifikasi mampu meningkatkan kualitas
umbi tulip pada suhu 20°C (Prince et al., 1986). Pengaruh
penyimpanan atmosfer termodifikasi dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain kondisi penyimpanan dan
kultivar. Kultivar berbeda mempunyai pengaruh berbeda

ula.
P Untuk meningkatkan keefektifan penyimpanan dalam
atmosfer termodifikasi biasanya ditambahkan bahan kimia,
antara lain Kalium permanganat (KMnO4), kapur tohor
(Ca(OH),) dan foron (2,6 - dimethyl hepta-2,5-dien-4-
one).

Kalium permanganat sering digunakan untuk
memanipulasi kondisi atmosfer sebagai penyerap gas
etilen (Kader et al., 1989), dan CO, yang dihasilkan dari
proses penyerapan gas etilen oleh kalium permanganat
dapat mencegah atau menunda pengaruh etilen terhadap
komoditas (Yang, 1985). Dengan hilangnya etilen
diharapkan pertumbuhan tunas bawang akan terhambat.

Kapur tohor digunakan untuk membuang CO, dari
dalam tempat penyimpanan (Bishop, 1990). Sedangkan
foron telah terbukti menghambat perkecambahan biji daun
slada (lettuce) (Toole et al., 1976). Berdasarkan hal-hal di
atas maka penelitian ini dirancang untuk mengetahul
pengaruh penyimpanan dalam atmosfer termodifikasi
terhadap kualitas bawang Bombay.

BAHAN DAN METODA
Bahan

Bawang Bombay kultivar Southport White Globe
yang sudah dikeringkan, sehat dan berukuran sedang
diperoleh dari petani bawang di Griffith, New South
Wales, Australia. Bawang kemudian dibawa ke
Laboratorium Pascapanen, Departemen Teknologi Pangan
Universitas New South Wales Australia dan diseleksi.

Metoda

Pengamatan dilakukan terhadap 10 (sepuluh)
perlakuan dengan masing-masing perlakuan terdirl atas
tiga ulangan, dan untuk setiap perlakuan digunakan
sejumlah 20 umbi bawang yang dicimpan di dalam karton
bergelombang .dan diberi bahan kimia berbagal variasi
jumlah dan kombinasinya (Tabel 1). Bawang tersebut
dikemas dalam kantong polietilen (p = 600 mm; 1 : 400
mm) dengan ketebalan 0,04 mm dan disimpan pada suhu
20°C selama 14 minggu.

Konsentrasi gas CO, dan O, dalam kantong
pengemas diukur setlap dua minggu dengan menggunakan
HPLC (model 8000, Carle Instrument, Australia), sedang
konsentrasi gas C,H; diukur dengan HPLC (Varian
Aerograph Series 1400 Palo Alto, California, USA) (Wills
et al. 1989). Pertumbuhan tunas, pertumbuhan akar dan
serangan penyakit diamati pada akhir penyimpanan.
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Tabel 1. Ten Treatments of Bombay Onion Storaged in
Modified Atmosphere

TREATMENT
Without treatment
Control
Foron 1 ml
Foron 2 ml
Ca(OH), 200 g
Ca(OH), 400 g
KMnO, 200 g
KMn 0,400 g
Ca(OH), 200 g + KMnO, 200 g
Ca (OH), 400 g + KMnO, 400 g

Z
o

SPOXNAU A WL~

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan tunas, pertumbuhan akar dan serangan
penyakit ‘

Perlakuan dengan foron 2 ml, KMnO, dan Ca(OH),
baik sendiri-sendiri maupun bersama-sama pada dosis 200
g dan 400 g ternyata memacu pertumbuhan tunas bawang.
Sebaliknya KMnO, 400 g dan KMnO, 400 g bersama-
sama dengan Ca(OH), 400 g menghambat serangan
penyakit. Bawang juga tidak menunjukkan pertumbuhan
akar selama penyimpanan (Tabel 2).

Hasil ini berlawanan dengan Kader et al. (1989) yang
menyatakan bahwa bawang dapat disimpan dengan
memuaskan pada konsentrasi gas O, lebih besar dari 1%
dan konsentrasi gas CO, kurang dari 10%.

Tabel 2. Effect of Modified Atmosphere on the Quality of
Southport White Globe Onion during Storage on
- 20°C for 14 weeks.

Growth of ~ Pertumbuhan Serangan

Z
S

Treatment

radic Tunas Penyakit

1. Without treatment 0,0 0,5a 0,4 cd
2. Control 0,0 0,8a 0,1b
3. Foron | ml 0,0 0,5a 0,5d
4. Foron 2 ml 0,0 1,3b 0,1b
5. Ca(OH); 200 g 0,0 0,7a 0,4 cd
6. Ca(OH), 400 g 0,0 0.6a 0,4 cd
7. KmnO,4 200 g 0,0 1,3b 0,1b
8. KMn 04400 g 0,0 1,4b 0,0a
9. Ca(OH); 200g +KMnO, 200g 0,0 14b 03¢
10. Ca (OH); 400g+KMnOj 400g 0,0 1,6 b 0,0a
Catatan

- Data telah ditransformasi ke arc sin

- Data adalah rata-rata dari 3 perlakuan, a 20 umbi

- Data yang dlikuti oleh huruf yang sama (a,b,c,d) dalam kolom yang
sama tidak berbeda nyata pada p < 0,05

Pada kondisi ini kemungkinan kelembaban nisbi
lebih berperan dibandingkan dengan konsentrasi gas O,
dan CO,, sebab kelembaban nisbi selama penyimpanan
berkisar dari 90-95%. Sentana (1999) melaporkan bahwa
bawang Southport White Globe yang disimpan pada suhu
20°C dengan kelembaban nisbi 80% setelah disimpan
selama 6 minggu mengalami pertumbuhan tunas sebesar
44%. Apalagi kalau kelembaban nisbi lebih tinggi lagi,
yaitu 90-95%.
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Mengenai tidak adanya serangan penyakit pada
perlakuan KMnO, 400 g baik sendiri maupun bersama-
sama dengan Ca(OH), kemungkinan  dikarenakan
konsentrasi CO, selama penyimpanan pada perlakuan
tersebut di bawah 10%, dan konsentrasi CO, antara 5-10%
terbukti menghambat pertumbuhan patogen untuk berbagai
‘buah dan sayur (Kader, 1992). :

Konsentrasi gas CO,, O; dan C,H,

Pada Figure 1 dapat dilihat pengaruh berbagai
perlakuan terhadap konsentrasi gas CO, selama .
penyimpanan. Ternyata foron 2 ml meningkatkan konsen-
trasi CO,, sedang KMnO, 400 g, Ca(OH), dan Ca(OH),
bersama-sama dengan KMnO, mengurangi produksi CO,
dari bawang selama penyimpanan pada suhu 20°C.

Foron, KMnO, 200 g, Ca(OH), 200 g dan 400 g dan
Ca(OH), bersama-sama dengan KMnO, masing-masing
200 g terbukti mengurangi konsentrasi O, (Figure 2).
Produksi C;H,, kecuali pada minggu ke 6, relatif konstan
(Figure 3). Meningkatnya produksi C;H, (etilen) mungkin
disebabkan oleh adanya jaringan yang terluka karena
serangan patogen. Menurut Abdel-Rahman dan Isenberg
(1974) jaringan umbi bawang yang sakit menghasilkan
etilen lima kali lebih banyak daripada jaringan sehat.

Modifikasi atmosfer dengan berbagai zat kimia
sebagai penyerap gas CO, dan C,H, ternyata kurang
efektif, justru memacu pertumbuhan tunas bawang. Inaba
(1993) menyatakan bahwa CO, tidak berpengaruh ter-
hadap kecepatan respirasi, begitu pula terhadap pengham-
batan pertumbuhan tunas. Selain itu pengaruh berbagai
komposisi atmosfer, terutama CO, dan O, pada penyim-
panan bawang bervariasi, tergantung pada kultivar dan
kondisi penyimpanan (Isenberg, 1979); Sentana, 1994).
Menurut Kader (1992) modifikasi atmosfer memang dapat
memacu pertumbuhan tunas umbi-umbian tertentu.
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Figure 1. Effect of Foron, KMnO4 and Ca(OH), on the
Carbon dioxide Value of Storage Onion

189



(m) Control

(T ) Foron | mL
(#) Foron2 mL
(¢) KMnO, 200 g
(A) KMnO, 400 g

Oxygen (%)

0 2 4 6 8 10 12 14

Time (weeks)

() Control
(0) Ca(OH), 200 g
B (#) Ca(OH), 400 g
(4¥) KMnO, 200 g + Ca(OH), 200 g
(A) KMnO, 400 g + Ca (OH), 400 g

Oxygen (%)

Time (weeks)

Figure 2. Effect of Foron, KMnO4 and Ca(OH), on the
Oxygen Value of Storage Onion
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Figure 3. Effect of Foron, KMnO4 and Ca(OH), on the
Ethylene Value of Storage Onion
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KESIMPULAN
Foron 2 ml, KMnO,4 dan Ca(OH), baik sendiri-sendiri

maupun bersama-sama pada dosis 200 g dan 400 g

memacu pertumbuhan tunas bawang.

KMnO, 400 g dan KMnO, 400 g bersama-sama
dengan Ca(OH), 400 g menghambat serangan penyakit
pada bawang.

Dengan demikian atmosfer termodifikasi tidak dapat
diterapkan untuk memperpanjang umur simpan bawang
Bombay kultivar Southport White Globe.
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